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نَ فِىٓ أحَْسَنِ تقَْوِيم ٍۢ   ٰـ نسَ  لقَدَْ خَلقَْناَ ٱلِْْ

فِلِينَ  ٰـ هُ أسَْفلََ سَ ٰـ  ثمَُّ رَدَدْنَ

تِ فلَهَُمْ أجَْرٌ  ٰـ لِحَ ٰـ إلََِّّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصَّ

 غَيْرُ مَمْنوُن           1 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Tahun 

2002 (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007). 
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ABSTRAK 

Hamida Aufa Aulia, “Peran Guru Pembimbing 

Khusus Dalam Meningkatkan Self Awareness (Kesadaran 

Diri) Siswa Attention Difisit Hiperactivity Disorder Di 

Sekolah Inklusi SD Negeri Wirosaban”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakuktas Ilmu Tarbiyah dan Kaguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2023.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

(1) bagaiamana self awareness siswa ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) di SD Negeri Wirosaban, (2) 

bagaimana peran guru pembimbing khusus dalam 

meningkatkan self awareness siswa ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) di SD Negeri Wirosaban, (3) 

bagaimana implikasi peran guru pembimbing khusus dalam 

meningkatkan self awareness siswa ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) di SD Negeri Wirosaban. Meode 

peneiian ini yaitu kualitatif dengan desain penelitian studi 

kasus. Data hasil penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Diperoleh dari sumber data 

penelitian yaitu Kepala sekolah, Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini meliputi self awareness ( kesadaran diri) siswa 

ADHD, Peran Guru Pembimbang Khusus (GPK) dalam 

meningkatkan self awareness siswa ADHD dan Implikasi 

peran guru pembimbing khusus dalam meningkatkan self 

awareness siswa ADHD. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan mengacu pada indikator self awareness, 

menunjukkan bahwa self awareness siswa ADHD di SD 

Negeri Wirosaban belum sepenuhnya terbentuk. Indikator 

yang pertama yaitu mengenali perasaan serta perilakunta 

sendiri. Siswa ADHD dapat memahami perasaan yang 

sedang dirasakan, namun belum bisa mengontrol emosi dan 

perilakunya. Siswa ADHD juga belum mengenali kelebihan 

dan kekurangannya. Siswa ADHD belum mandiri dalam 

menyelesaikan tugasnya di sekolah dan masih harus di 

dampingi. Siswa ADHD belum dapat membuat keputusan 
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yang tepat dan belum bisa mengevaluasi diri sepenuhnya. 

Namun siswa ADHD sudah mampu mengungkapkan 

pendapatnya. Siswa ADHD juga sudah mandiri dibeberapa 

aspek selain akademis. Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

mempunyai peran penting dalam dalam meningktakan 

kesadaran diri (self awareness) siswa ADHD. Diantara peran 

GPK dalam meningkatkan self awareness siswa ADHD 

adalah GPK berperan sebagai pendidik dan pengajar, 

pembimbing (concelor), pengarah (director), dan evaluator. 

Dalam menjalankan perannya GPK memahami betul 

karakteristik siswa ADHD, sehingga dalam penanganannya 

sudah disesuaikan dengan kemampuan anak. Dalam 

menjalankan perannya sebagai pembimbing dan pengarah 

untuk meningkatkan kesadaran perilaku dan kemandirian 

siswa ADHD GPK menggunakan teknik behavior therapy 

atau terapi perilaku. Peran guru dalam meningkatkan self 

awareness siswa ADHD dapat diterima dengan baik oleh 

siswa ADHD sehingga dapat berimplikasi pada peningkatan 

kesadaran diri siswa ADHD yaitu kemajuan menuju arah 

yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Guru pembing khusus (GPK), Self awareness, 

siswa ADHD 
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KATA PENGANTAR 
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ورِ  الدُّنْيَا وَالدِ ينِ  .أشَْهَد   أنَْ  لََ  إِلَهَ  إِلََّ  الل    نَسْتعَِيْن   عَلىَ أ م 

مَ  صَل   وَسَل مْ  عَلىَ   داً رَس وْل   اِلل  .الَل ه  حَمَّ وَأشَْهَد   أنََّ  م 

ا بَعْد   د   وَعَلىَ الَِهِ  وَصَحْبِهِ  أجَْمَعِيْنَ  .أمََّ حَمَّ  م 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan 

yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia sebagaimana 

tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea 4. Sejalan 

dengan tujuan bangsa tersebut, maka telah ditetapkan 

bahwa mendapatkan Pendidikan merupakan hak semua 

warga negara. Hal ini tercantum dalam pasal 31 ayat 1 

yang berbunyi “semua warga negara berhak mendapatkan 

Pendidikan”. Artinya Pendidikan diselenggarakan secara 

adil dan merata, baik yang memiliki keterbatasan fisik 

maupun kurang beruntung secara kondisi, semuanya 

berhak untuk mengenyam pendidikan, terlebih pendidikan 

sekolah dasar.2  

Kebijakan untuk menunjang terlaksananya 

pendidikan yang berkualitas ditetapkan dengan melihat 

kebutuhan peserta didik baik peserta didik pada umumnya, 

maupun siswa dengan kebutuhan khusus. 

Kemenristekdikti telah mengungkapkan bahwa salah satu 

upaya pemenuhan kebutuhan pendidikan untuk anak 

 
2 Septy Nurfadhillah, Pendidikan Inklusi Sekolah Dasar (Sukabumi: CV 

Jejak, 2021), hal. 9  
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berkebutuhan khusus yaitu melalui pendidikan inklusi. 

Konsep pendidikan inklusi memberikan kesempatan untuk 

peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus maupun 

kecerdasan istimewa untuk sama sama mengikuti kegiatan 

pembelajaran dalam satu lingkungan yang sama dengan 

peserta didik pada umumnya.3 

Foreman dan Michelle dalam artikel jurnal 

Konseling Gusjigang mengatakan bahwa pendidikan 

Inklusi dapat memberikan kesempatan untuk peserta didik 

mengembangkan kompetensinya disesuaikan dengan 

potensi yang dimiliki setiap peserta didik dan karakternya 

masing-masing.4  Pendidikan inklusi menyediakan semua 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Deded dalam 

buku Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Berkebutuhan Belajar, pendidikan inklusi merupakan 

sistem pendidikan yang terbuka untuk setiap individu yang 

telah disediakan akomodasi untuk memenuhi kebutuhan 

setiap individu sesuai dengan kondisi yang dialami. 5  

 
3  Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif (Bandung: Refika 

Aditama, 2015). 

4 Richma Hidayati dan Anggun Dewi Gumulyo, “Konseling Anak Dengan 

Keluarbiasaan Ganda (Twice Exceptionality),” Jurnal Konseling Gusjigang 2, no. 

2 (28 Oktober 2016), https://doi.org/10.24176/jkg.v2i2.745. 

5 Deded Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Berkesulitan 

Belajar Spesifik (Jakarta: Luxima, 2013). 
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Layanan pembelajaran yang akomodatif merupakan 

sebuah layanan pendidikan yang bisa melayani kebutuhan 

semua peserta didik melalui penerapan proses modifikasi 

dan adaptasi dengan tetap memperhatikan kebutuhan 

peserta didik yang beragam.6 

Pendidikan inklusi sebagai layanan pembelajaran 

yang akomodatif memiliki prinsip-prinsip dalam 

pelaksanaannya, diantaranya meliputi: (1) Terbuka, adil 

dan tidak ada diskriminasi, (2) peka akan adanya 

perbedaan, (3) relevan serta akomodatif dalam 

mengadopsi cara belajar, (4) memusatkan pada kebutuhan 

serta keunukan setiap anak, (5) inovatif dan fleksibel, (6) 

terbuka dengan kerjasama dan saling membantu, (7) 

meberikan keterampilan kecakapan hidup dengan 

memperhatikan potensi masing-masing individu dengan 

potensi di lingkungan.7 

Berada di sekolah inklusi memungkinkan siswa 

berkebutuhan khusus untuk belajar Bersama siswa normal 

dalam satu ruangan kelas yang sama. Sesuai dengan 

 
6 Direktorat Pembiaan Guru Dan Pendidikan Menengah Dan Pendidikan 

Khusus, Pedoman Bimbingan Teknis Program Pemenuhan Guru Pembimbing 

Khusus (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 

Guru Dan Tenaga Kependidikan, 2020). 

7 Hidayati dan Gumulyo, “Konseling Anak Dengan Keluarbiasaan Ganda 

(Twice Exceptionality).” 
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kebijakan pemerintah dalam Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 pada pasal 70 tahun 2009 bahwa sekolah 

inklusi memberi peluang dan kesempatan pada siswa 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan Pendidikan 

disekolah reguler. 8  Terdapat beberapa jenis siswa 

berkebutuhan khusus disekolah inklusi. Ormrod 

menjelaskan terdapat 11 kategori siswa berkebutuhan 

khusus yang berasal dari 5 kategori umum, yaitu kesulitan 

belajar, ADHD, gangguan bicara serta komunikasi, 

gangguan emosi serta perilaku, gangguan sprktrum 

autisme, keterbelakangan mental, gangguan fisik dan 

Kesehatan, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, 

hambatan atau ketidakmamouan yang parah dan majemuk, 

gifted atau berbakat,.9 

Berdasarkan pendapat Khadijah, Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah anak yang 

memiliki hambatan untuk fokus dalam menangkap 

pelajaran yang disampaikan oleh gurunya, terlebih 

ketidakmampuan untuk berkonsentrasi dan mengontrol 

 
8 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus: Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan“Meretas Sukses Publikasi Ilmiah Bidang Pendidikan Jurnal 

Bereputasi,” November 2015, 239. 

9 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi pendidikan : membantu siswa tumbuh 

dan berkembang; Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2008). 
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atensinya pada satu hal. 10  Adapun karakteristik anak 

ADHD menurut Muhammad adalah sebagai berikut: (1) 

tidak memberi perhatian, seperti: lengah dalam 

mengerjakan tugas, tidak mengikuti instruksi, dan sukar 

untuk fokus pada satu kegiatan; (2) impulsif, cirinya: 

berbuat sesuatu tanpa berpikir, senantiasa berganti-ganti 

kegiatan, sukar menjalani kegiatan, memerlukan atensi 

lebih, serta tidak bisa menunggu antrian; (3) hiperaktif, 

dalam wujud tingkah laku: sering berlari atau memanjat 

benda-benda yang tinggi atau perabotan, sukar untuk 

diatur, sukar untuk duduk di satu tempat dengan tenang, 

bergerak berlebihan ketika tidur, dan senantiasa aktif 

setiap saat.11 

Dapat di simpulkan anak dengan kondisi ADHD 

mengalami gangguan dalam mengelola aktivitas 

motoriknya, sehingga menyebabkan berlebihan dalam 

bergerak dan kurang bisa fokus terhadap suatu hal. Anak 

yang mengalami ADHD biasanya terkendala dalam 

mengatur impuls dan mudah teralihkan perhatiannya. 

Gejala yang paling umum terjadi pada anak ADHD adalah 

 
10 Rizki Amalia, “Intervensi terhadap Anak Usia Dini yang Mengalami 

Gangguan ADHD Melalui Pendekatan Kognitif Perilaku dan Alderian Play 

Therapy,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (10 Juni 

2018): 27–33. 

11 Dinnie Ratri Desiningrum, Desiningrum, D. R. (2016).Psikologi Anak 

Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Psikosain, 2016). 
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tidak dapat memusatkan perhatian, kurang konsentrasi, 

kurang bahkan tidak peduli dalam hal melaksanakan suatu 

arahan, lemah dalam menentukan perilaku yang baik 

untuk mencapai tujuan saat ini maupun masa depan dan 

kesulitan menyesuaikan diri (beradaptasi) secara 

emosional maupun sosial dengan lingkungan yang ada.  

Pemerintah serta pemerintah daerah mempunyai 

kewajiban untuk memberikan fasilitas pendidikan yang 

memadai untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi. Maka dari itu Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Unit Layanan Disabilitas (ULD) 

telah memprogramkan pemenuhan guru pembimbing 

khusus sebagai fasilitator siswa ABK di sekolah inklusi. 

Pengadaan guru pembimbing khusus (GPK) juga diikuti 

dengan adanya program Bimbingan Teknis Peningkatan 

Kompetensi Guru Pendidikan Inklusif sebagai pembrkalan 

untuk guru pembimbing khusus.12 

Guru pembimbing khusus (GPK) merupakan 

seorang asisten dalam pembelajaran yang bertugas untuk 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolahGuru 

 
12 Direktorat Pembinaan Guru dan Pendidikan Menengah dan Pendidikan 

Khusus, Pedoman Bimbingan Teknis Program Pemenuhan Guru Pembimbing 

Khusus. 
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pembimbing khusus (GPK) sebagai komponen utama 

(wajib) yang harus dimiliki oleh penyelenggaraan sekolah 

inklusi tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2009 Pasal 

10 Ayat 1 yang berbunyi “Pemerintah kabupaten/kota 

wajib menyediakan paling sedikit 1 (satu) orang guru 

pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang ditunjuk 

untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 

pembimbing khusus (GPK) merupakan seorang guru 

khusus yang telah ditunjuk secara khusus untuk 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus agar bisa 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan maksimal, 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan.13 Jadi dapat 

disimpulkan guru pembimbing khusus adalah seorang 

tenaga pendidik yang memiliki pendidikan khusus atau 

telah mengikuti pendidikan khusus sehingga sudah cakap 

dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus. 

Secara umum guru pembimbing khusus memiliki 

tugas  untuk memodifikasi materi dan tugas bersama guru 

pendidikan reguler agar sesuai dengan kebutuhan anak 

 
13  Lailatul Munawwaroh, “Analisis Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif yang 

Ramah Anak,” Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 10, no. 2 (2018): 

173–86, https://doi.org/10.14421/al-bidayah.v10i2.167.hal 13 
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berkebutuhan khusus. GPK juga bertugas sebagai pemberi 

bantuan bagi siswa berkebutuhan khusus ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 14  Secara garis besar dapat 

dituliskan tugas guru pembimbing khusus adalah 

menyesuaikan, memodifikasi kemudian merancang materi 

maupun tugas untuk siswa berkebutuhan khusus serta 

sebagai asisten yang selalu ada untuk mendampingi secara 

penuh kegiatan belajar siswa berkebutuhan khusus ketika 

di sekolah. Maka dari itu, guru pembimbing khusus 

memiliki peran besar untuk keberhasilan siswa 

berkebutuhan khusus dalam mengenyam pendidikan. 

Kota Yogyakarta sebagai salah satu daerah yang 

telah menerapkan pendidikan inklusi, menetapkan bahwa 

setiap sekolah dasar negeri dibawah kementerian 

pendidikan dan kebudayaan adalah sekolah inklusi yang 

siap untuk menerima siswa berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta  Nomor 21 Tahun 2013 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif telah dituliskan 

bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota wajib menjamin: a) 

Terselenggaranya pendidikan inklusif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik pada setiap jenjang dan jalur 

 
14 Endro Wahyuno, Ruminiati, dan Sutrisno, “Pengembanga Kurikulum 

Pendidikan Inklusif Tingkat Sekolah Dasar,” Sekolah Dasar, 2014.hal 79 
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pendidikan, b) tersedianya tenaga pendidik termasuk guru 

pembimbing khusus dan tenaga kependidikan pendidikan 

inklusif, c) tersedianya sarana prasarana pendidikan 

inklusif, d) tersedianya pembiayaan pendidikan inklusif. 

Diantara sekolah dasar di kota Yogyakarta, SD 

Negeri Wirosaban merupakan salah satu sekolah dasar 

yang telah menyelenggarakan pendidikan inklusi sejak 

tahun 2014. SD Negeri Wirosaban tergolong sebagai 

sekolah pertama yang menjalankan program pendidikan 

inklusi. Putusan ini tercantum dalam Surat Keputusan 

Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Tentang 

Penetapan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 

Tahun 2014, yang didalamnya tercantum 20 sekolah dasar 

yang saat itu ditunjuk pertama kali untuk 

menyelenggarakan sekolah inklusi. Yang dewasa ini sudah 

semakin berkembang, seluruh sekolah dasar di Kota 

Yogyakarta sudah menerapkan pendidikan inklusi.  

Di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta terdapat 36 

siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari siswa 

berkebutuhan khusus slow learner, autisme, tuna grahita 

dan siswa ADHD. Diantaranya terdapat 3 siswa yang 

mengalami ADHD. Kepala SD Negeri wirosaban telah 

menunjuk 3 orang guru pembimbing khusus. Ketiga guru 

pembimbing khusus ini telah dibekali dengan berbagai 
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pembekalan untuk GPK yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta bagian Unit Pelayanan 

Disabilitas (ULD). 15  Dalam mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus, setiap guru pembimbing khusus 

telah dibagi tugas untuk menjadi penanggung jawab siswa 

berkebutuhan khusus berdasarkan kelasnya. Jadi 

pendampingan siswa berkebutuhan khusus lebih terfokus 

dan maksimal. 

Siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri 

Wirosaban dapat mengikuti kegiatan pembelajaran seperti 

siswa reguler melalui fasilitas pendidikan inklusi yang 

disediakan oleh sekolah. Diantaranya pendampingan 

optimal dari guru pembimbing khusus, materi dan media  

pembelajaran yang sudah disesuaikan untuk siswa 

berkebutuhan khusus, serta bahan asesmen yang sudah 

dimodifikasi dan lain sebagainya.16 

Namun dalam pelaksanaannya tentu terdapat 

permasalahan. Seperti, terdapat siswa berkebutuhan 

khusus yang tidak bisa tenang dan fokus saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, serta terdapat perseteruan atara 

siswa berkebutuhan khusus dengan siswa reguler karena 

 
15 Wawancara Guru pembimbing khusus Ibu Fatin, 5 Mei 2023 di SD 

Negeri Wirosaban 

16 Observasi di SD Negeri Wirosaban, 5 Mei 2023 
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saling mengganggu yang dapat menjadikan kegiatan 

pembelajaran kurang kondusif. Siswa berkebutuhan 

khusus Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

biasanya menyita perhatian siswa lain karena tingkah 

lakunya yang selalu sibuk sendiri, tidak mau mengerjakan 

tugasnya, hingga emosinya yang berubah ubah. Hal ini 

membuat siswa yang lain sering kali mengganggu siswa 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dengan 

mengolok-ngolok, karena merasa siswa Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) tidak sungguh-sungguh 

dalam belajar. Akibatnya siswa Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) yang belum dapat 

mengontrol emosinya selalu ingin membalas teman-

temannya dengan perkataan yang buruk atau dengan 

memukul. 17  Permasalahan ini menunjukkan bahwa 

kurangnya kesadaran diri siswa berkebutuhan khusus 

maupun siswa reguler dalam mengelola emosi maupun 

perilakunya. Disinilah guru pembimbing khusus memiliki 

peran untuk membina kesadaran diri siswa Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) agar bisa 

memahami perasaan dan perilakunya, sehingga dapat 

menempatkan diri sesuai dengan kondisi yang ia hadapi.  

 
17 Fatin, 5 Mei 2023 di SD Negeri Wirosaban  
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Anak yang mengalami hiperaktif senang berbuat 

sesukanya sendiri tanpa mempertimbangkan efek yang 

akan terjadi bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Ketidakmampuan anak ADHD dalam mengevaluasi 

perilakunya, menunjukkan bahwa anak ADHD memiliki 

kesadaran diri (self awareness) yang rendah. Hal ini akan 

berakibat pada sulitnya anak untuk berkonsentrasi ketika 

belajar, sehingga dapat mengalami kendala belajar, 

contohnya kesulitan dalam berbahasa, membaca, dan 

menulis.18  

Menurut Dayu dalam buku yang berjudul 

Pendidikan Anak ADHD Hal-hal Yang Tidak Bisa di 

Lakukan Obat, dipaparkan bahwa ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) tidak dapat disembuhkan 

namun dapat dikurangi gejalanya dengan empat metode 

sebagai berikut: (1) Terapi; (2) Obat; (3) Lingkungan dan 

(4) Perubahan perilaku.19 Dari penelitian yang dilakukan 

oleh Melani Arnaldi, mahasiswa program doktor Fakultas 

Psikologi UGM yang juga merupakan seorang psikologis. 

 
18  Sofia Syifa Ul Azmi dan Titis Ema Nurmaya, “Peran Guru 

Pendamping Khusus Dalam Pembelajaran Terhadap Perilaku Inatensi Pada Anak 

ADHD Di SD Budi Mulia Dua Panjen Yogyakarta,” SALIHA: Jurnal Pendidikan 

& Agama Islam 3, no. 1 (13 Januari 2020): 60–77, 

https://doi.org/10.54396/saliha.v3i1.37. hal 61 

19 A Dayu P, Mendidik Anak ADD(Attention Deficit Disorder): Hal-hal 

yang Tidak Bisa Dilakukan Obat (Yogyakarta: Javalitera, 2014). 
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Melani Arnaldi memaparkan self awareness merupakan 

salah satu dari dua fungsi yang mepengaruhi terbentuknya 

pengendalian diri (self regulation)  pada anak ADHD. Self 

awareness memiliki fungsi sebesar 76,7% dan fungsi 

pemahaman menyumbang sebesar 19,9%. Dalam hasil 

penelitiannya terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) 

hiperaktif dapat disimpulkan bahwa self awareness 

merupakan fungsi besar yang mempengaruhi pengendalian 

diri (self regulation) anak ADHD. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ADHD dapat dikurangi gejalananya 

dengan meningkatkan self awareness.20 

Self awareness atau yang disebut dengan kesadaran 

diri adalah pemahaman seseorang terhadap alasan-alasan 

dari tingkah lakunya. Atau pemahaman seseorang 

terhadap perilakunya sendiri. 21   Menurut Goleman  self 

awareness berarti memahami apa yang kita rasakan pada 

suatu keadaan dan menggunakan pemahaman tersebut 

sebagai bahan untuk menentukan sebuah keputusan 

 
20  “Masalah Proses Self-Regulation Pada Anak ADHD Berasal Dari 

Fungsi Psikologis | Universitas Gadjah Mada,” diakses 29 Maret 2023, 

https://ugm.ac.id/id/berita/18163-masalah-proses-self-regulation-pada-anak-adhd-

berasal-dari-fungsi-psikologis. 

21  Titi Mumpuni, “Hubungan Self Awareness Dengan Kedisiplinan 

Peserta Didik Kelas VI Di MI An-Nur Deyangan Mertoyudan Tahun Pelajaran 

2017 /2018,” 2018, hal 387. 
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sendiri. 22   Dengan  self awareness seseorang akan 

memiliki tolak ukur yang realisitis terhadap kemampuan 

dirinya dan memiliki kepercaanyan diri yang baik.23  

Kesadaran diri akan berkembang pada pemahaman 

seseorang tentang nilai-nilai serta tujuannya melalukan 

suatu perilaku. Orang yang sadar diri akan tahu betul 

kemana tujuanya dan mengapa melakukannya.24 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa melalui kesadaran diri 

inilah seseorang atau peserta didik dapat menempatkan 

diri dan menyesuaikan perilakunya dalam suatu keadaan 

dan mengetahui apa yang harus dipertahankan atau 

diperbaiki. 

Sebagai guru bayangan (shadow teacher) yang 

selalu mendampingi siswa berkebutuhan khusus secara 

penuh, Guru Pembimbing Khusus (GPK) berperan penting 

dalam pembinaan kesadaran diri siswa ADHD, karena 

kesadaran diri dilatihnya melalui proses secara terus 

menerus dan memanfaatkan momen. GPK sebagai asisten 

pendidikan harus mampu memahami dan menghadapi 

 
22 Sambas Sugiarto dan Neviyarni Suhaili, “Pentingnya Self Awareness 

Siswa Dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok Di Sekolah,” JPT : 

Jurnal Pendidikan Tematik 3, no. 3 (1 Desember 2022): 100–105, hal 101. 

23 Sugiarto dan Suhaili. 

24  S Malekar, “Emotional Intelligence-Self Awareness. In Review of 

Professional Management,” A Journal of New Delhi Institute of Management 5 

(2007), https://doi.org/10.20968/rpm/2007/v5/i2/100966. 



15 

 

 

kebutuhan masing-masing siswa berkebutuhan khusus, 

sehingga siswa berkebutuhan khusus dapat belajar dengan 

nyaman di kelas reguler dengan tetap menerima perhatian 

khusus.25 Siswa ADHD yang kesulitan untuk focus dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan seringkali bersikap 

impulsif, membutuhkan perhatian lebih dari GPK. Apabila 

tidak didampingi oleh GPK, siswa ADHD cenderung 

bersikap semuanya sendiri dan tidak mau mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena mudah teralihkan 

perhatiannya. 26  Disinilah peran besar GPK sangat 

dibutuhkan untuk membina kesadaran diri siswa ADHD. 

Dari pengamatan yang telah penulis lakukan, guru 

pembimbing khusus di SD Negeri Wirosaban 

membimbing siswa ADHD dengan memfokuskan pada 

perbaikan perilakunya yaitu mengajarkan untuk 

menempatkan diri sesuai dengan etika berperilaku yang 

seharusnya dan membimbing pengelolaan emosinya 

dengan menumbuhkan kesadaran diri siswa ADHD. 27 

GPK mengutamakan membimbing perbaikan perilaku 

 
25  Teguh Prasetyo dan Asep Supena, “Learning Implementation for 

Students with Special Needs in Inclusive Schools During the Covid-19 

Pandemic,” Musamus Journal of Primary Education 3 (29 April 2021): 90–103, 

https://doi.org/10.35724/musjpe.v3i2.3313. 

26 Observasi Guru pembimbing khusus di SD Negeri Wirosaban, 2 Juni 

2022 
27 Observasi Guru pembimbing khusus di SD Negeri Wirosaban, 2 Juni 

2022 
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siswa ADHD terlebih dahulu, disamping membimbing 

prestasi akademiknya. Dari sini penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana upaya yang dilakukan guru 

pembimbing khusus dalam meningkatkan kesadaran diri 

(self awreness) siswa berkebutuhan khusus ADHD.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

B. Rumusan Masalah 

Dari judul yang ingin dibahas, maka dapat 

ditentukan fokus penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaiamana self awareness siswa ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder di SD Negeri 

Wirosaban? 

b. Bagaimana peran yang dilakukan guru pembimbing 

khusus untuk self awareness siswa ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) di SD Negeri 

Wirosaban? 

c. Bagaimana implikasi peran guru pembimbing khusus 

terhadap peningkatkan self awareness siswa ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di SD Negeri 

Wirosaban? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui self awareness siswa ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SD 

Negeri Wirosaban. 

b. Untuk mengetahui peran yang dilakukan guru 

pembimbing khusus untuk self awareness siswa 

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

di SD Negeri Wirosaban. 

c. Untuk mengetahui implikasi peran guru 

pembimbing khusus terhadap peningkatan self 

awareness siswa ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) di SD Negeri Wirosaban. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu 

tentang upaya guru pendamping khusus dalam 

meningkatkan kesadaran diri (self awareness) 

siswa ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder).  

b. Bagi civitas akademik, untuk memperluas 

pengetahuan tentang anak ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) terutama dalam 

pendidikannya di dalam sekolah inklusi.  

c. Bagi Sekolah penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan 
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self awareness peserta didik terutama di sekolah 

inklusi.  

d. Bagi Masyarakat dapat menambah wawasan dan 

gambaran tentang sekolah inklusi dan sebagai 

rekomendasi kepada masyarakat yang ingin 

menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis 

inklusi.  

e. Bagi Pemerintah dapat digunakan sebagai acuan 

dalam memperbaiki kebijakan di sekolah inklusi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

1. Self awareness siswa ADHD dilihat dari indikator self 

awareness menunjukkan siswa ADHD belum dapat 

memahami daqn mengontrol emosi dan perilakunya, 

belum dapat mengenali kelebihan dan kekurangannya 

sendiri, ia hanya bisa mengetahui apa yang bisa ia 

lakukan dan tidak bisa ia lakukan, menunjukkan sikap 

mandiri di beberapa aspek namun perlu ditingkatkan, 

belum menunjukkan mempunyai kemampuan untuk 

dapat membuat keputusan yang tepat, belum yakin 

dengan kemampuannya sendiri dan belum bisa 

memgevaluasi diri. Dapat disimpulkan bahwa self 

awareness siswa ADHD perlu ditingkatkan.  

2. Peran guru pembimbing khusus dalam meningkatkan 

self awareness siswa ADHD yaitu sebagai pendidik 

dan pengajar GPK mendidik dengan menyesuaikan 

pada keadaan siswa, pembimbing (concelor), 

pengarah (director). Dalam menjalankan perannya 

sebagai pembimbing dan pengarah untuk 

meningkatkan kesadaran perilaku dan kemandirian 

siswa ADHD GPK menggunakan teknik behavior 
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therapy atau terapi perilaku. GPK juga berperan 

sebagai pelatih (coach) dan sebagai penilai 

(evaluator).  

3. Terdapat implikasi atau dampak yang baik bagi siswa 

ADHD dengan adanya peran yang dilakukan oleh 

guru pembimbing khusus. Hal ini terbukti dengan 

adanya perubahan menuju arah yang lebih baik 

ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran diri (self 

awareness) siswa ADHD. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Karena keterbatasan peneliti perihal waktu, 

tenaga, biaya, serta sebagai upaya agar penelitian tetap 

terarah dan fokus pada latar belakang masalah. Maka 

penelitian ini dibatasi hanya mendalami peran guru 

pembimbing khusus dalam meningkatkan self awareness 

siswa ADHD (atention difisit hiperactivty disorder) di 

sekolah inklusi SD Negeri Wirosaban. 

C. Saran  

Melalui hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang peneliti dapatkan selama penelitian 

berlangsung, sekiranya dapat memberikan saran yaitu 

masukan dan pertimbangan untuk menunjuang 

terlaksananya Pendidikan inklusi yang semakin baik di 
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SD Negeri Wirosaban, berikut ini saran yang peneliti 

ajukan: 

1. GPK lebih fokus untuk mengamati hal apa yang 

sekiranya paling diminati oleh siswa berkebutuhan 

khusus, sehingga hasilnya nanti dapat dijadikan 

acuan untuk merencanakan kegiatan pembelajaran 

yang paling tepat untuk setiap siswa berkebutuhan 

khusus, yang dia minat, sehingga bisa diasah 

potensinya 

2. Hendaknya pihak sekolah lebih mengedukasi siswa 

tentang pentingnya saling menghargai antar teman, 

melalui seminar atau tulisan-tulisan edukatif, karena 

interaksi sosial antara siswa bekebutuhan khusus 

terutama siswa ADHD yang diteliti dan siswa 

regular belumbaik, banyak anak regular yang suka 

mengejek kekurangan siswa ADHD, sehingga 

membuatnya marah. Sudah seharusnya sebgai 

sekolah inklusi siswanya harus paham bahw teman-

temn dengan kebutuhan khusus bukan untuk diejek. 
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